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ABSTRAK

Bisnis makanan atau yang biasa disebut kuliner merupakan salah satu bisnis yang
menjanjikan karena makanan menempati urutan teratas dalam pemenuhan kebutuhan pokok
manusia. Pada saat ini jJumlah restoran mengalami peningkatan salah satunya di kota Gresik,
daerah di Propinsi Jawa Timur yang merupakan kota terbesar kedua setelah Surabaya . Matriks
SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Dengan menggunakan analisis
SWOT akan diperoleh beberapa alternatif strategi yang saling memiliki keterkaitan antar
alternatif, namun alternatif yang diperoleh perlu dibobotkan karena tingkat kepentingan dari
tiap alternatif berbeda. Tahapan dalam metode QSPM terdiri dari 3 tahapan yaitu, tahap input
data, tahap pencocokan dan tahap pengambil keputusan.
Kata Kunci : Matriks , SWOT, QSPM

ABSTRACT
The food business or what is usually called culinary is a promising business because

food is at the top of the list in fulfilling basic human needs. As time goes by, people's tendency
to eat outside the home is increasing for various practical, economic and prestige reasons.
Currently, the number of restaurants has increased, one of which is in the city of Gresik, an
area in East Java Province which is the second largest city after Surabaya. The SWOT matrix
is based on logic that can maximize strengths and opportunities but simultaneously minimize
weaknesses and threats. By using SWOT analysis, several alternative strategies will be
obtained which are interconnected between the alternatives, but the alternatives obtained need
to be weighted because the level of importance of each alternative is different.
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1. PENDAHULUAN (BOLD, 11 pt, ekonomis maupun prestige. Konsep yang
TNR) ditawarkan kepada konsumen berbeda-
Bisnis makanan atau yang biasa disebut berbeda salah satunya vyaitu restoran
kuliner merupakan salah satu bisnis yang makanan yang menyajikan menu beragam
menjanjikan karena makanan menempati dan cepat saji. . Cafe merupakan suatu jenis
urutan teratas dalam pemenuhan kebutuhan restoran yang  biasanya  menyajikan
pokok manusia. Seiring dengan minuman dan makanan saja, cafe juga
perkembangan jaman, kecenderungan orang menyediakan ruangan untuk bersantai seperti
untuk makan di luar rumah semakin indoor (didalam) dan outdoor (diluar)
meningkat dengan berbagai alasan praktis, ruangan. Cafe tidak hanya menyajikan
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makanan berat namun juga berfokus pada
menu makanan ringan seperti kue, roti, dan
sup. Untuk minuman biasanya disajikan
bervariasi seperti coffee dan non coffee. Cafe
biasanya menyediakan menu yang lebih
sedikit dibandingkan  dengan restoran.
Namun cafe menawarkan suasana relaksasi
untuk para konsumennya yang merasa lelah
dan jenuh dengan kegiatan keseharian
mereka yang penuh dengan ketegangan Pada

saat ini jumlah restoran mengalami
peningkatan salah satunya di kota Gresik,
daerah di Propinsi Jawa Timur yang

merupakan kota terbesar kedua setelah
Surabaya. Gresik juga dikenal dengan
julukan kota santri karena terdapat sejumlah
wali yang berada di Gresik . Potensi gresik
ini menyebabkan banyak berdiri berbagai
macam restoran yang menawarkan berbagai
jenis makanan dan minuman. Dalam
beberapa tahun terakhir, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat dengan
berbagai jenis produk yang ditawarkan.
Selain  memberikan  kontribusi  dalam
menambah. Pendapatan Domestik Bruto,
peningkatan jumlah UMKM ini juga mampu
memberikan lapangan kerja bagi masyarakat
sekitar

Ketatnya persaingan antar usaha sejenis baik
yang baru memulai maupun yang sudah
lebih  dulu dikenal oleh konsumen,
mengharuskan pengelola UMKM dapat
melihat dan memanfaatkan peluang yang
ada. Dalam menghadapi persaingan, pelaku
bisnis harus mampu menyusun strategi
dalam bersaing.

Persaingan yang semakin ketat ini
menuntut para pelaku bisnis untuk mampu
memaksimalkan Inovasi bisnisnya agar
dapat bersaing di pasar. Cafe ini harus
berusaha keras untuk mempelajari dan
memahami  kebutuhan dan keinginan
pelanggannya.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Dengan permasalahan seperti yang sudah
dipaparkan di atas ini, maka untuk
menganalisis permasalahan ini metode yang
cocok untuk digunakan adalah metode
QSPM dan Matriks SWOT QSPM
merupakan suatu alat untuk mengevaluasi
pilihan strategi alternatif secara objektif
berdasarkan  faktor kunci  kesuksesan
internal dan eksternal yang diidentifikasi
sebelumnya

Tahapan dalam metode QSPM terdiri dari
3 tahapan vyaitu, tahap input data, tahap
pencocokan dan tahap pengambil keputusan.
Keunggulan dari penggunaan metode QSPM
yaitu rangkaian strategi dalam metode
QSPM dapat diamati secara berurutan dan
bersamaan serta memperkecil kemungkinan
bahwa faktor-faktor utama akan terlewat
namun membutuhkan penilaian secara
intuitif dan asumsi yang berdasar (David,
F.R. 2009.

Metode Pengumpulan Data yang
digunakan adalah Studi Dokumen, dimana
metode pengumpulan data yang tidak
ditujukan  langsung  kepada  subjek
penelitian. Studi dokumen adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai
macam dokumen yang berguna untuk bahan
analisis. Dokumen yang dapat digunakan
dalam pengumpulan data dibedakan menjadi
dua, yakni:

Dokumen primer

Dokumen primer adalah dokumen yang
ditulis oleh orang yang langsung mengalami
suatu peristiwa, misalnya: autobiografi

Dokumen sekunder

Dokumen sekunder adalah dokumen yang
ditulis berdasarkan oleh laporan / cerita
orang lain, misalnya: biograf Paddock kopi
dapat mengoptimalkan usahanya serta dapat
memperoleh profit yang maksimal.
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Matriks SWOT merupakan alternatif
strategi pengembangan dengan
memformulasikan strategi yang didasarkan
pada penggabungan antara faktor internal
dan eksternal. Tujuanya untuk menghasilkan
empat alternatif strategi utama yaitu
kekuatan - peluang (strategi S-O), strategi
kekuatan — ancaman (strategi S-T), strategi
kelemahan — ancaman (W-0).

Takfor Taltor mternal eloanimn [ Fakfor falany mtermal
at Kelensahan
1. Temps paric amng

4. Fualites biji lopd yang
barngam
S Manvedidoan: e

coffe bland
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Tten bl 50 Terutenl WO
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Xopi (32,55,01.0D
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(55,0103

1 Membangen

Saateni 5T
----- L Mfermtaribae dishe pata
palanggen(S1T1LTI)

2 Memberikan Lassman
toroaik pada pelas ggan
{54, TLTH

Stravest WoT

tidalk ambil
2 Tingke pessing

Setelah dilakukan pencarian nilai bobot
untuk faktor internal dan eksternal,
selanjutnya dilakukan evaluasi pilihan
strategi yang di rekomendasikan bagi para
ahli, dengan melakukan tahapan yang
berfungsi untuk menentukan matriks QSPM.
Untuk menentukan nilai TAS diperoleh dari
perkalian nilai bobot dan nilai AS dari
masing — masing faktor. Nilai AS diperoleh
dari penyebaran kuisioner untuk dapat
menentukan alternatif strategi yang di
harapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

e Analisis Matriks IFE
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Variabel| Interpretasi Metode QSPM
ST1 | Menambahkan inovasi menu kopi
ST2 | Menjaga konsistensi rasa
ST3 | Memberikan diskon pada
pelanggan

ST4 | Memberikan pelayanan terbaik
pada pelanggan

ST5 | Mengembangkan konsep cafe
yang nyaman

ST6 | Meningkatkan pemasaran pada
media klien

ST7 | Menambah varian menu makanan

ST8 | Memperhatikan kualitas
pelayanan pada konsumen

Berdasrakan tabel matriks IFE diperoleh
nilai terbobot 2,95. Hal ini menunjukan
kekuatan internal Paddock Kopi di posisi
rata rata dalam memanfaatkan kekuatan
yang dimiliki dan mampu mengatasi
kelemahan yang ada.Paddock Kopi memiliki
kekuatan utama yang mempunyai nilai 0,35
yaitu harga terjangkau di kalangan
masyarakat, sedangkan kelemahannya yaitu
layout Paddock Kopi kurang menarik
denngan nilai 0,23.

Analisis Matriks EFE

Dilihat dari perolehan nilai yang terbobot
Paddock Kopi ini tergolong sedang dalam
memanfaatkan peluang yang ada dan
mengatasi ancaman dengan nilai bobot 2,92.
Peluang utamanya yaitu membangun
hubungan baik dengan pelanggan dengan
nilai 0,50. Sedangkan ancaman utama yang
dihadapi adalah rating buruk di mata
konsumen dengan nilai 0,44.
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Hasil Analisis Matriks Quantitative
Strategic Planing Matrix (QSPM)

Tahap keputusan ini berfungsi untuk
menentukan matriks QSPM. Nilai tas
diperoleh dari perkalian bobot dengan nilai

AS, nilai AS sendiri didapat melalui
penyebaran  kuisioner untuk QSPM
diperoleh  delapan alternatif  strategi.

Alternatif strategi tersebut diharapkan dapat
membatu mengembangkan usaha Paddock
Kopi.

NO | AR5 RATEGH RG] AGERIORI
at | |gTAS | TAS
1 lll/ig@ﬁm@gvasmew (b =lax| /
opi .
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7| Mdutamambah varian menu 745 1
L olas¥aIatr strategis |0,12] |3 | 0,34

8 (pefdaimperaiisakitsalitas 7,21 2
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Kelemahan
Harga bahan baku biji  |0,11| 2,6 | 0,29
kopi tidak stabil
Tingkat pesaing kedai [0,12| 2,8 | 0,34
kopi semakin tinggi
Rating buruk dari 0,14| 3 | 0,44
konsumen
Fasilitas pesaing sangat |0,13| 3 | 0,39
unggul
1,00{23,2| 2,92
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Faktor Bob |[Ratin| Nilai
N Internal ot | ¢
o) Kekuatan (A) @ | (b) [(c=ax
b)
1 | Hargaterjangkau di kalangan |0,11| 3,2 | 0,35
masyarakat
2 | Ada15 jenis varian menu 010| 3 | 031
3 | Tersediapembayarancashdan | 0,10| 2,8 | 0,27
non-cash
4 | Kualitas biji kopi yang terjamin | 0,10 | 2,8 | 0,27
dan beragam
5 | Menyediakan menu coffee 0,10 3 0,31
blend
Kelemahan
1 | Tempat parkir kurangnyaman |0,10| 3 | 0,31
2 | LayoutPaddock Kopi kurang [0,09| 2,6 | 0,23
ergonomis
3 | Belumterlalu dikenal 0,10| 2,8 | 0,27
masyarakat
4 | Varian makanan kurang banyak | 0,11| 3,2 | 0,35
5 | Ruangan proses terlalu jauh 00| 3 | 031
100294 | 295

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil total nilai tertimbang
IFE 2.95 dan nilai tertimbang EFE 2,92
dapat ditentukan bahwa titik pertemuan
dari kedua sumbu berada pada sel ke —V.
Divisi pada sel 111, V, VII dapat
melakasanakan strategi hold and
maintain (jaga dan pertahankan).yaitu
terdiri dari strategi penetrasi pasar dan
pengembangan produk.

Urutan prioritas strategi yang
didapatkan berdasarkan matriks QSPM
adalah. Menambah varian menu
makanan (7,45), memperhatikan kualitas
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pelayanan terhadap konsumen (7,21),
mengembangkan konsep cafe yang
nyaman (7,05), meningkatkan pemasaran
pada media iklan (7,01), menjaga
konsistensi rasa (6,94), memberikan
pelayanan terbaik pada pelanggan (6,91),
menambah inovasi menu kopi (6,9),
memberikan diskon pada pelanggan
(6,86)

Septiani  Indriyana dkk (2021),
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